BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Anak sebagai pelaku terorisme tidak bisa dianggap sebagai pelaku
kejahatan, melainkan korban dari sebuah sistem yang tidak prososial.
Perilaku anak terbentuk dari hasil pola asuh yang salah dari lingkungan
sosialnya sehingga menjadi korban jaringan terorisme, korban doktrin,
eksploitasi pemikiran, dan propaganda dari ajakan orang dewasa yang
berinteraksi dengan anak.

Kebanyakan korban terorisme adalah warga negara yang tidak bersalah
yang menemukan jati diri mereka ditempat yang salah dan pada waktu
yang salah. Anak yang menjadi korban radikalisme dan terorisme
merupakan anak yang mengalami penderitaan fisik, mental, atau kerugian
ekonomi sebagai akibat dari terpengaruh radikalisme dan tindak pidana
terorisme.

Melihat pada aspek biologis anak yang menjadi korban terorisme
secara fisik seperti anak-anak normal seperti biasa, namun ada gejala
seperti detak jantung berdetak tinggi ketika menjalani tes pra-trauma dan
pasca-trauma. Pada aspek psikologis anak yang konflik bersenjata
berdampak pada kesehatan mental anak dan remaja dengan
mengidentifikasi biopsikosial. Pengalaman psikologis dan gelaja somatik
antidipatif pada selama konflik mengidentifikasi gelaja regresif, perilaku,
dan kognitif seperti enurosis, ketakutan, kesedihan, agresi, hiperaktif, dan
kurangnya perhatian dan trauma berkepanjangan. Sedangkan pada aspek
sosialnya anak yang menjadi korban akan merasa terkucilkan oleh sekitar

karena masyarakat sudah menstigma negatif.
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5.2 Saran

1. Perlu adanya penelitian mendalam terkait kondisi psikososial anak
korban radikalisme dan terorisme karena semakin kemajuan zaman
dan teknologi semakin leluasa anak-anak memperoleh informasi yang
radikal.

2. Perlunya metode baru dalam proses deradikalisasi dan rehabilitasi
agar terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman.

3. Perlunya peran pekerja sosial yang lebih komprehensif dalam upaya
pemulihan dan reintegrasi anak ke lingkungannya karena stigma

negatif sudah melekat dalam masyarakat.

83



